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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _bookmark11][bookmark: _Toc215851803]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk215848721]Pendidikan merupakan kewajiban yang harus dijalankan oleh setiap Warga Negara Indonesia (WNI). Melalui pendidikan, berbagai pengetahuan akademik, pembentukan karakter, dan keterampilan praktis bisa diteruskan. Menyadari pentingnya peran pendidikan bagi warga negara, pemerintah mengeluarkan kebijakan yang wajib dipatuhi oleh warga seluruh, yang diperkuat dengan adanya peraturan dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang ini menegaaskan bahwa pendidikan adalah upaya yang terkonsep dan terukur untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran, sehingga siswa dapat mengembangkan secara aktif potensi dirinya, baik dalam aspek spiritual, kontrool diri, karakter, kecerdasan, akhlak mulia, maupun keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Widyawati,2011).
Pendidikan sains berhubungan dengan upaya mencari tahu (inquiry) tentang alam secara teratur dan sistematis. Oleh karena itu, sains tidak hanya dipahami sebagai kumpulan fakta, konsep, maupun prinsip, tetapi juga sebagai suatu proses penemuan. Dalam pembelajaran sains, penekanan diberikan pada pengalaman langsung agar siswa mampu mengembangkan kompetensi dasar untuk meneliti dan memahami lingkungan sekitar secara ilmiah (Mulyasa, 2006). Untuk mendukung hal tersebut, dibutuhkan fasilitas pembelajaran sains (Wiyanto & Yulianti, 2009). Salah satunya adalah laboratorium fisika yang berperan penting sebagai sarana pengembangan cara berpikir dan sikap ilmiah peserta didik. Melalui kegiatan praktikum dan penelitian di laboratorium, guru dan siswa dapat melaksanakan proses belajar yang lebih bermakna. Guru dapat menggunakan fasilitas laboratorium untuk kegiatan praktikum, dimana kegiatan praktikum merupakan kegiatan integral dari kegiatan belajar mengajar. Laboratorium menjadi ruang lingkup dalam Standar Nasional Pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran termasuk teknologi dan komunikasi (Wiyanto dan Sugianto 2016). Pendidikan sains berfokus pada
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[bookmark: _bookmark12]pemberian pengalaman nyata kepada siswa agar mampu mengembangkan kompetensi dasar, sekaligus menelusuri serta memahami fenomena alam secara ilmiah. Untuk menunjang hal tersebut, dibutuhkan fasilitas pendidikan IPA. Dalam konteks pembelajaran sains, mata pelajaran fisika juga menuntut keberadaan laboratorium sebagai sarana pendukung.
Menurut Direktorat Pendidikan Menengah Umum (1995), laboratorium dipahami sebagai tempat untuk melakukan percobaan maupun penyelidikan. Tempat ini bisa berupa ruangan tertutup, kamar khusus, bahkan ruang terbuka seperti kebun. Dalam arti sempit, laboratorium lebih dimaknai sebagai ruangan khusus yang digunakan untuk kegiatan percobaan dan penyelidikan.
Sejalan dengan itu, Widyarti (2005) menegaskan bahwa laboratorium merupakan ruangan untuk melaksanakan praktik atau penelitian yang ditunjang oleh seperangkat alat dan infrastruktur laboratorium yang memadai. Dalam konteks pembelajaran sains di sekolah, istilah laboratorium sering dipersempit pengertiannya hanya sebagai ruangan yang berisi alat serta bahan praktikum.
Selanjutnya, Amien (dalam Tarmizi, 2005) menjelaskan bahwa laboratorium berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat dan memastikan informasi, menguji hubungan sebab-akibat, membuktikan kebenaran suatu fenomena, menyusun hukum atau dalil dari fenomena yang telah teruji, mempraktikkan pengetahuan, mengembangkan keterampilan metode ilmiah dalam pemecahan masalah, hingga melaksanakan penelitian individu. Pandangan tersebut juga diperkuat oleh Katili, Sadia, dan Suma (2013).
Keterampilan, memberikan latihan,Keberadaan laboratorium fisika pada dasarnya tidak terlepas dari disiplin jasmani, namun tidak semua sekolah menggunakan laboraturium dengan baik, dan beberapa sekolah mengabaikan keberadaan laboratorim fisika. Laboratorium di satu sekolah dengan sekolah yang lain memiliki tipe yang berbeda-beda baik cara pengelolaannya, fasilitasnya dalam laboratorium, inventaris alat maupun fisik dari laboratorium tersebut. Perbedaan itu dapat terjadi karena kemampuan mengelola laboratorium setiap sekolah berbeda- beda dalam hal menyediakan alat, inventaris alat, dan perbaikan alat. Oleh karena itu dengan adanya fasilitas laboratorium dengan melakukan kegiatan praktikum dalam pembelajaran, Siswa bisa belajar sains dengan cara mengamati fenomena
secara langsung terhadap gejala atau proses sains. Oleh karena itu, pihak sekolah perlu menyediakan tempat laboratorium serta pengelolaan yang baik agar pelaksanaan pembelajaran fisika dapat berfungsi secara optimal.
Informasi yang di dapat dari beberapa jurnal yang diteliti dari beberapa sekolah menengah diketahui bahwa keberadaan laboratorium fisika di sekolah sering kali belum dimanfaatkan sesuai fungsinya sebagai tempat praktikum siswa, bahkan pengelolaannya pun masih kurang optimal. Misalnya, a
da laboratorium yang dialihfungsikan menjadi ruang kelas atau dipakai untuk kegiatan lain yang tidak berkaitan dengan fisika. Padahal, laboratorium fisika merupakan sarana dan prasarana penting dalam menunjang proses pembelajaran. Oleh sebab itu, diperlukan pengelolaan yang baik dari pihak sekolah agar laboratorium dapat dimanfaatkan secara lebih efektif.. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengintegrasi hal-hal yang berkaitan dengan pemanfaatan laboratorium yang berjudul “Analisis Pemanfaatan Laboratorium Fisika Sebagai Sarana Kegiatan Praktikum di SMA se- Kabupaten Garut”
1.2 [bookmark: _Toc215851804]Batasan Maslah 
Agar penelitian lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:
1. Objek Penelitian
Penelitian difokuskan pada pemanfaatan laboratorium fisika sebagai sarana kegiatan praktikum dalam pembelajaran fisika di SMA.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian hanya dilakukan pada tiga sekolah menengah atas di Kabupaten Garut, yaitu:
a. SMA Ciledug Al-Musaddadiyah
b. SMAN 15 Garut
c. SMAN 6 Garut
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1.3 [bookmark: _Toc215851805]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran pemanfaatan laboratorium fisika sebagai sarana kegiatan praktikum di SMA se- Kabupaten Garut ?
1.4 [bookmark: _bookmark13][bookmark: _Toc215851806]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan pemanfaatan laboratorium fisika sebagai sarana kegiatan praktikum di SMA se- Kabupaten Garut.
1.5 [bookmark: _bookmark14][bookmark: _Toc215851807]Manfaat Penelitian
1. Menjadi bahan evaluasi bagi Dinas Pendidikan untuk menindak lanjuti pihak sekolah dalam pemanfaatan laboratorium fisika yang belum efektif
2. Menjadi bahan evaluasi bagi pihak sekolah untuk mengoptimalisasikan pemanfaatan dan pengelolaan laboratorium fisika termasuk keterampilan guru dan ketersediaan alat yang berfungsi baik.
3. Sebagai referensi bagi peserta didik mengenai pentingnya pelaksanaan praktikum dalam proses pembelajaran fisika.
4. Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam melaksanakan kegiatan penelitian.
1.6 [bookmark: _Toc215851808]Sistematika Penulisan
1. Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, , tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
2. Bab II berisi kajian pustaka yang terdiri dari deskripsi teori dan penelitian yang relevan.
3. Bab III berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, subjek penelitian, instrumen peneltian, sumber data, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data
4. Bab IV memuat uraian mengenai data awal penelitian, temuan penelitian, serta pembahasannya.
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5. Bab V merupakan bagian penutup yang memuat kesimpulan dan rekomendasi. Kesimpulan berisi jawaban atas rumusan masalah penelitian, sedangkan rekomendasi menyajikan saran untuk penelitian selanjutnya. Daftar Pustaka mencakup semua literatur yang digunakan dalam penulisan skripsi.
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